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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari uraian di muka tentang hasil penyelidikan geologi terpadu pada

kawasan Pantura Jawa Tengah dapat disimpulkan sebagai berikut :

 Morfologi daerah penyelidikan dapat dibagi menjadi 3 satuan morfologi, yaitu :

pedataran, perbukitan landai, dan perbukitan terjal.

 Daerah penyelidikan tersusun dari batuan gunung api, batu gamping, batuan

sedimen klastik dan endapan aluvium.

 Tanah lapukan dari batuan gunung api, batu gamping dan batuan sedimen

kalstik berbutir kasar umumnya mempunyai daya dukung pondasi tinggi.

 Tanah lapukan dari batuan batuan sedimen kalstik berbutir halus umumnya

mempunyai daya dukung pondasi sedang.

 Endapan aluvium umumnya terdiri atas lempung, lanau, pasir, dan kerikil.

Endapan aluvium ini secara umum memiliki daya dukung pondasi rendah.

 Sumber daya air yang ada di daerah penyelidikan terdiri atas aliran sungai

dan potensi air tanah.

 Potensi air tanah pada daerah yang yang tersusun dari endapan aluvial dan

batuan gunung api muda umumnya sedang hingga tinggi.

 Potensi air tanah pada daerah yang yang tersusun dari batuan sedimen

umumnya kecil hingga langka air tanah.

 Potensi kebencanaan geologi di daerah ini berupa gempa bumi dengan skala

V - VII MMI, potensi gerakan tanah dengan kerentanan rendah hingga tinggi,

abrasi dan penurunan tanah.

 Penurunan tanah di kawasan Pantura Jawa Tengah lebih disebabkan oleh

terjadinya proses pemampatan endapan aluvial (tanah lunak) secara alami.

 Tingkat kesesuaian lahan untuk pengembangan wilayah perkotaan di daerah

ini dapat dibedakan menjadi : kesesuaian tinggi, kesesuaian sedang,

kesesuaian rendah dan tidak layak.

 Berdasarkan pertimbangan aspek geologi lingkungan, rekomendasi

penggunaan lahan untuk pengembangan wilayah perkotaan disarankan

terutama pada daerah dengan tingkat kesesuaian tinggi atau paling tidak pada

daerah dengan tingkat kesesuaian sedang.
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 Pengembangan wilayah perkotaan (permukiman dan industri) pada kawasan
Pantura Jawa Tengah harus memperhatikan hasil monitoring terhadap
kedudukan muka air tanah terutama pada zona yang sudah kritis, laju
penurunan tanah, area genangan banjir rob dan abrasi pantai.

6.2. Saran

 Hasil penyelidikan geologi lingkungan perkotaan ini diharapkan dapat

dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penyusunan rencana

tata ruang dan penyusunan rencana detail tata ruang Kawasan Pantura

Provinsi Jawa Tengah pada waktu yang akan datang.

 Hasil penyelidikan geologi lingkungan perkotaan ini juga diharapkan dapat

dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pemberian izin lokasi

untuk berbagai kegiatan pembangunan di daerah ini.
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